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A. Latar Belakang

1

Perkembangan anak merupakan aspek yang perlu
diperhatikan saat ini, karena perkembangan anak terus
berlangsung dan berkembang pesat secara bertahap sepanjang
hayat. Hal ini terutama berlaku untuk anak-anak prasekolah atau
balita yang berada dalam fase perkembangan fisik, motorik,
intelektual, bahasa, emosional dan sosial yang berlangsung
cepat (Uce, 2017).

Periode usia prasekolah merupakan periode yang
sensitif karena memiliki potensi mengalami gangguan dalam
perkembangan dasar dan emosional. Menurut National Institute
of Mental Health (NIMH), masalah mental emosional
mempengaruhi 10-15% anak secara global dan paling banyak
ditemukan pada anak prasekolah terutama masalah ADHD, dan
perilaku emosional (Kids Mental Health, 2019). Data Global
Burden of Disease menunjukkan ada lebih dari 53 juta anak di
bawah usia 5 tahun yang memiliki risiko mengalami masalah
perkembangan dan kecacatan (Olusanya et al., 2018; Olusanya et
al., 2022). Di Indonesia masih sedikit data mengenai masalah
perilaku emosional pada anak prasekolah. Penelitian yang
dilakukan secara terbatas di Dusun Pande Denpasar Timur
diketahui bahwa kelompok usia 6 tahun yang memiliki
persentase masalah emosional terbanyak, yaitu sebesar 83.3%

(Sari & Ardani, 2014).

Penelitian menunjukkan sebagian besar masalah
kesehatan mental pada anak dapat bertahan hingga dewagiaﬂ
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(Barican et al, 2022), sehingga kegiatan deteksi dini sangat
diperlukan (Bélanger & Caron, 2018). Masalah perkembangan
emosional dapat dideteksi selama periode prasekolah.
Pemantauan pada anak prasekolah sangat penting dilakukan
untuk mengetahui secara dini kemungkinan adanya
penyimpangan perilaku emosional sehingga bisa segera
ditindaklanjuti (Warren et al,, 2016; Sadoo et al.,, 2022). Kegiatan
ini juga merupakan salah satu upaya preventif pemerintah
menekan peningkatan gangguan perkembangan pada anak
(Kemenkes RI, 2019).

Pemantauan deteksi dini pada anak biasanya dilakukan
di posyandu. Namun, Semakin bertambahnya usia anak
kunjungan ke posyandu cenderung mengalami penurunan
(Amalia & Widawati, 2018). Makassar merupakan salah satu kota
dengan persentase kunjungan balita ke posyandu sebesar
55,68% di bawah target nasional (60%) (Kemenkes RI, 2018;
Kemenkes RI, 2020), dengan persentase kunjungan kelompok
usia 36-59 bulan ke Posyandu lebih rendah (63,78%)
dibandingkan dengan anak usia 6-35 bulan (69,43-67,72%)
(Kemenkes RI, 2018).

Kegiatan deteksi dini tumbuh kembang anak juga bisa
dilakukan di TK/PAUD (Permenkes RI, 2014). Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019), pemantauan
deteksi dini juga dapat dilakukan oleh guru PAUD yang terlatih.
Namun, kendala utama yang dihadapi oleh guru PAUD dalam

pelaksanaan deteksi dini tumbuh kembang adalah kurangnya
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pengetahuan dan keterampilan terkait kegiatan tersebut,
sehingga tidak dilakukan (Ummah et al, 2016). Kendala yang
sama juga dihadapai oleh guru PAUD di Kecamatan Tamalanrea
Kota Makassar (Herman et al, 2021). Hal tersebut dapat
ditangani dengan  meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD melalui kegiatan edukasi kesehatan.

Kegiatan edukasi kesehatan merupakan komponen dari
promosi kesehatan (Whitehead, 2018). Perawat adalah salah satu
profesi yang berperan penting dalam kegiatan ini (World Health
Organization, 2020), untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan serta sikap klien atau individu seperti yang
digambarkan dalam teori keperawatan Nola J. Pender tentang
Health Promotion Model (Alligood, 2021).

Peningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
PAUD dapat dilakukan melalui edukasi dengan metode
pembelajaran yang tepat dengan memanfaatkan teknologi yaitu
metode blended learning (BL). Metode blended learning
merupakan metode pembelajaran terintegrasi antara kelas tatap
muka dan kegiatan belajar yang didukung dengan teknologi
online (Wahyudi, 2017; Stein & Graham, 2020). Metode blended
learning (BL) lebih memberikan efek yang bermakna dalam
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dibandingkan
dengan pembelajaran tradisional dan pembelajaran online
(McCutcheon et al., 2018; Moon & Hyun, 2019).

Penggunaan metode blended learning dalam pemberian

edukasi kesehatan tentang deteksi dini masalah perilaﬂ
o o
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emosional anak prasekolah dimungkinkan menjadi pilihan yang
baik bagi guru PAUD di wilayah Kecamatan Tamalanrea, Kota
Makassar. Metode blended learning merupakan salah satu
metode pembelajaran yang saat ini banyak diterapkan pada
berbagai setting, termasuk di pendidikan tinggi kesehatan,
perawatan kesehatan dan dalam kegiatan promosi kesehatan
(Coyle et al., 2019; Me et al., 2022). Sejauh ini, berdasarkan hasil
pencarian literatur di Indonesia belum ada penelitian terkait
penggunaan metode blended learning terhadap pengetahuan
dan keterampilan guru PAUD mengenai deteksi dini tumbuh
kembang anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
terkait pengembangan edukasi kesehatan deteksi dini
penyimpangan  perilaku  emosional anak  prasekolah
menggunakan metode blended learning terhadap pengetahuan

dan keterampilan guru PAUD.
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Perkembangan Emosional
Anak Prasekolah



A. Pengertian Perkembangan Emosional Anak Prasekolah

Perkembangan adalah perubahan dan perluasan yang
terjadi bertahap mulai dari peningkatan struktur dan fungsi
tubuh yang lebih kompleks dalam motorik kasar dan halus,
bicara dan bahasa, kemampuan bersosialisasi dan kemandirian,
serta kematangan emosinal. Semua fungsi ini memainkan peran
penting dalam tahapan perkembangan anak (Kemenkes RI,
2019). Perkembangan pada anak usia prasekolah (usia 3 - 6
tahun) tidak hanya ditandai dengan perkembangan fisik saja
tetapi juga perkembangan emosional, bahasa, sosialisasi dan
kemandirian (Hockenberry et al., 2017).

Perkembangan emosional anak adalah aspek penting
yang mencakup perkembangan diri atau perangai anak (Malik &
Marwaha, 2022). Perangai merupakan kepribadian yang melekat
pada diri seorang anak dan dapat mempengaruhi perilaku serta
interaksi anak dengan orang lain atau lingkungannya
(Protassova, 2021; Malik & Marwaha, 2022). Masalah perilaku
emosional sangat umum terjadi pada anak terutama pada anak
usia prasekolah dan usia sekolah seperti gangguan kecemasan,
autism, Gangguan pemusatan perhataian dan hiperaktif (GPPH),
ganguan perilaku, dan kecacatan intelektual (Kemenkes RI, 2014;
Ogundele, 2018).

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi perkembangan

Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak menurut Kemenkes RI (2014) adalah faktor
gizi, faktor pelayanan kesehatan, faktor lingkungan baik fiﬂ
e o
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maupun sosial, dan faktor perilaku. Sementara menurut Pem

(2016) ada 5 faktor utama, yaitu :

1) Nutrisi

a) Nutrisiibu
Nutrisi ibu dikatakan penting baik sebelum maupun
selama kehamilan. Karena nutrisi ibu merupakan faktor
non-genetik yang paling berpengaruh terhadap
perkembangan janin. Sehingga nutrisi ibu menjadi
faktor risiko keterbatasan atau keterlambatan tumbuh
kembang anak yang tentunya sangat merugikan.
b) Nutrisi anak

Nutrisi yang diperoleh oleh anak melalui ASI. Dimana
ASI merupakan makanan ideal dan bahkan terbaik
untuk bayi, karena banyak nutrisi terkandung di
dalamnya, seperti protein, karbohidrat, dan juga lemak
yang memang sangat dibutuhkan untuk fungsi dan
pertumbuhan sel yang optimal. Pemberian ASI ekslusif
hingga usia 6 bulan dikatakan dapat meningkatkan
kesehatan dan perkembangan anak, selain itu juga
asam lemak yang terkandung dalam ASI membantu
dalam perkembangan otak yang tentunya hal ini akan
dapat meningkatkan perkembangan kognitif dan

ketajaman visual anak.

Selain ASI, nutrisi lain yang dapat diberikan kepada anak,

yaitu complementary feeding atau makanan pelengkap.
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Makanan pelengkap ini menjadi awal pemberian makanan
yang tepat dan memadai yang sangat penitng untuk
perkembangan  anak. pemberian  makan  secara
komplementer ini berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan ana anak sejak bayi.
2) Polaasuh
Perkembangan anak tergantung dari bagaimana perawatan
atau pola asuh yang mereka terima dari orang tua.
Kurangnya perhatian orang tua dalam mengasuh anak
selama masa-masa awal kehidupan anak akan memberikan
dampak atau efek yang merugikan bagi kesehatan,
pertumbuhan, kepribadian serta kapasitas kognitif anak.
3) Perilaku orang tua

Perilaku orang tua selama kehamilan juga dapat
memengaruhi perkembangan anak. Misalnya perilaku
merokok dan konsumsi alkohol selama kehamilan. Perilaku
merokok selama kehamilan dan paparan asap rokok dari
lingkungan sekitar dapat menyebabkan konsekuensi yang
serius pada ibu dan juga janin. Sementara perilaku
mengkonsumsi alkohol selam masa kehamilan dapat
memberikan efek buruk terhadap perkembangan janin. Efek
buruk dari mengkonsumsi alkohol selama 8 minggu
pertama kehamilan, yaitu seperti Fetal Alcohol Syndrome
(FAS) dan dampak di kehamilan berikutnya adalah dapat

memengaruhi perkembangan perilaku dan kognitif anak.

4) Lingkungan ﬂ
o o
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Janin yang terpapar atau terkena dampak buruk keadaan
lingkungan seperti timbal dan arsenik sebelum lahir dapat
berisiko lahir prematur atau lahir dengan berat badan lahir
rendah yang dapat menganggu atau membahayakan
perkembangan anak. Tingkat prevalensi paparan timbal di
dunia adalah 40% dan anak-anak di negara berkembang
memiliki risiko lebih tinggi.
5) Faktor sosial dan budaya
Faktor sosial budaya yang memengaruhi perkembangan
adalah seperti bagaimana praktik pemberian makan,
perawatan atau pengasuhan, yang sesuai dengan kebiasaan,
adat atau budaya setempat.
Prinsip-prinsip perkembangan
Ada tujuh prinsip perkembangan yang telah diidentifikasi
dan menjadi kerangka konseptual dalam mempelajari
perkembangan sepanjang hidup. Prinsip-prinsip tersebut antara
lain (Hildayani et al., 2014; Soetjiningsih, 2018):
a. Developmentis Lifelong
Perkembangan disebut sebagai suatu proses
perubahan yang terjadi sepanjang hidup. Dimana setiap
bagian atau fase dari rentang kehidupan dipengaruhi oleh
apa yang terjadi pada fase sebelumnya, begitu pula apa
yang akan terjadi di kemudian hari merupakan pengaruh
dari apa yang terjadi saat ini. Misalnya, seorang anak bayi
yang memiliki orang tua yang responsif serta sensitif akan

mampu mengembangkan rasa percaya diri bayi tersebut
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yang dapat membantu anak bayi ini untuk mampu
bersosialisasi dengan baik dan percaya diri ketika berada
pada fase kanak-kanak.
b. Development is Multidimensional

Perkembangan dapat berlangsung dalam banyak
aspek atau dimensi, yang artinya perkembangan ini terjadi
baik pada aspek biologis, psikologis serta aspek sosial.
Perkembangan setiap aspek pun bervariasi. Sebagai contoh
seorang anak yang berusia 4 tahun dan sangat cerdas akan
tetapi untuk kematangan emosional atau kecerdasan
emosionalnya ini  seimbang dengan  kecerdasan
intelektualnya.

c. Development is Multidirectional

Perkembangan dikatakan berlangsung lebih dari satu
arah. Ketika adanya peningkatan kemampuan pada satu
area, bisa jadi pada area yang lain akan mengalami
penurunan. Misanya kebanyakan dari  anak-anak
pertumbuhannya  berlangsung dalam  satu  arah
(peningkatan), yaitu ukuran maupun kemampuannya.
Begitu pula dengan anak usia remaja yang mengalami
peningkatan pada kemampuan fisiknya, namun kemahiran
atau kapabilitasnya mengalami penurunan dalam belajar
bahasa (khazanah kata) dan akan mengalami peningkatan
sepanjang masa dewasanya.

d. Relative Influences of Biology and Culture Shift Over the Life

Span ﬂ
o o
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Faktor biologis serta budaya memengaruhi proses
perkembangan. Keseimbangan dari kedua pengaruh ini
terus mengalami perubahan. Misalnya pengaruh dari faktor
biologis (ketajaman sensoris dan memori) sejalan dengan
pertambahan usia akan mengalami penurunan. Sementara
pengaruh faktor budaya, kompensasi terhadap penurunan
yang terjadi tersebut bisa dengan menggunakan
penemuan-penemuan seperti buku agenda serta kacamata.
Development Involve Changing Resource Allocations

Perkembangan itu meliputi perubahan dalam cara
menagalokasikan sumber-sumber yang ada. Sumber-
sumber tersebut seperti waktu, energi, talenta, uang, serta
dukungan sosial yang beragam. Sumber-sumber ini pada
masa anak-anak serta dewasa muda digunakan untuk
pertumbuhan.

Development Shows Plasticity

Perkembangan itu dapat ditingkatkan melalui latihan.
Sebagai contoh, kesulitan membaca serta menulis yang
dialami oleh anak-anak, merek dapat dilatih terus-menerus

atau dengan cara berulang-ulang.

Development is Influenced by the Historical and Culture
Context

Kondisi historis dan budaya memengaruhi perkembangan.
Misalnya, seorang anak mungkin akan memberontak saat

dia berada di lingkungan yang penuh atau banyak atauran,
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sementara anak tersebut terbiasa tinggal dan hidup di
lingkungan yang bebas.
D. Periode perkembangan
Para ahli dalam bidang perkembangan anak sudah
menggolongkan pertumbuhan serta perilaku anak ke dalam
berbagai kelompok usia (menggambarkan kelompok usia).
Pengelompokan kelompok wusia ini dilakukan agar dapat
menjelaskan kebanyakan karakteristik anak-anak saat periode
atau masa munculnya perubahan baik perkembangan dan juga
tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai anak sesuai
dengan tahapan usia perkembangannya. Berikut periode usia
perkembangan anak (Hockenberry et al., 2017):
1) Periode pranatal (konsepsi sampai lahir)
2) Masa bayi (lahir sampai usia 1 tahun)
3) Masa kanak-kanak awal (usia 1 tahun sampai 6 tahun)
4) Masa kanak-kanak pertengahan (usia 6 tahun sampai 11
atau 12 tahun)
5) Masa kanak-kanak akhir (usia 11 sampai dengan 19 tahun)
Sementara menurut Kemenkes (2019), periode
perkembangan anak adalah sebagai berikut :
1) Masa prenatal atau masa intra uterin (masa janin dalam
kandungan)
Pada masa ini dibagi lagi menjadi 3 periode, antara lain

masa zigot, masa embrio, dan masa janin (terdiri dari 2
periode, yaitu masa fetus dini dan masa fetus lanjut)
2) Masa bayi (infant) umur 0 sampai dengan 11 bulan) ﬂ
e o
2 I\ ;
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3) Masa anak dibawah 5 tahun (anak balita, umur antara 12
sampai 59 bulan)
4) Masa anak prasekolah (anak umur antara 60 sampai dengan

72 bulan)

Perkembangan perilaku emosional anak prasekolah

Dalam masa perkembangan anak ada yang dikenal
dengan istilah masa emas atau golden period yang merupakan
masa kritis bagi kelangsungan tumbuh kembang anak, yang
mana pada masa ini anak menjadi begitu peka terhadap
lingkungan (Yuliani, 2018). Usia anak yang disebut sebagai masa
emas, yaitu usia balita atau prasekolah yang berusia dari akhir 2
tahun sampai dengan usia 5 atau 6 tahun (Haryati et al., 2015).
Sementara menurut Kementerian Kesehatan Indonesia (2014)
anak prasekolah adalah anak yang berusia 4 sampai dengan 6
tahun yang sedang dalam proses perekembangan yang sangat
cepat. Perkembangan pada anak begitu cepat baik dari segi fisik
serta juga dari segi emosi, sosial dan intelektualnya (Mawaddah
& Kasanah, 2017). Untuk itu perlu dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya, karena masa ini akan sangat menentukan kualitas masa
depan anak hingga dewasa (Kemenkes RI, 2014).

Perkembangan emosional pada anak merupakan salah
satu aspek yang penting bagi anak usia balita dan prasekolah.
Emosi merupakan afeksi atau perasaan yang secara fisiologis dan
psikologis dimiliki oleh anak-anak yang timbul dan kemudian

digunakan untuk menanggapi atau merespon setiap keadaan
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yang terjadi disekitarnya (Hansen & Zambo, 2007) (cit. Martani,
2012). Perkembangan emosi akan sangat berpengaruh terhadap
perilaku anak. Emosi terus-menerus mengalami perkembangan
sepanjang waktu dan pada anak usia prasekolah emosi mulai
berkembang dari yang sederhana menjadi ke suatu kondisi yang
lebih  kompleks. Interaksi dengan lingkungan juga
mempengaruhi perkembangan emosi pada anak, baik itu dari
lingkungan orang tua juga dari lingkungan luar seperti
lingkungan belajar di TK, dimana di lingkungan sekolah ini anak
menapatkan pelajaran dan juga stimulasi (Martani, 2012).
Karakteristik emosi pada anak dengan karateristik emosi
pada orang dewasa berbeda. Pada anak karakteristik emosinya,
yaitu berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba, terlihat lebih
hebat atau kuat, bersifat sementara atau dangkal, lebih sering
terjadi, dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya, serta
reaksi yang mencerminkan individualitas (Nurmalitasari, 2015).
Pada anak usia prasekolah emosi menjadi hal yang penting,
karena saat emosi anak berkembang secara wajar, anak akan
lebih mudah berkonsentrasi serta mampu menerima dengan

lebih informasi yang diberikan (Martani, 2012).

F. Gangguan perkembangan emosional
Gangguan perkembangan emosional adalah masalah
yang dapat terjadi selama masa perkembangan anak. Gangguan

mental dan perkembangan anak meliputi gangguan

perkembangan saraf, emosi, serta perilaku yang daﬂ
o .
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berdampak buruk dan serius pada kesejahteraan psikologis dan
sosial (Scott et al, 2016). Kementerian Kesehatan Rl dalam
Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi Dini dan Intervensi Dini
Tumbuh Kembang Anak (SDIDTK) membagi masalah atau
gangguan emosional menjadi 3, yaitu masalah perilaku
emosional, autis, dan Gangguan Pemustan Perhatian dan
Hiperaktivitas (GPPH) (Kemenkes Rl, 2019). Sementara menurut
Scott et al. (2016), beberapa kondisi gangguan perilaku
emosional pada anak dalam antara lain :
a. Gangguan Kecemasan
Gangguan ini ditandai oleh adanya perasaan takut yang
berlebihan/tidak patut. Anak-anak dengan gangguan
kecemasan memiliki gejala klinis, seperti kecemasan
berlebihan, gejala kecemasan fisiologis yang parah,
gangguan perilaku (menghindar dari benda yang ditakuti),
dan gangguan/distress lainnya yang berhubungan dengan

kecemasan.

b. Autisme
Merupakan gangguan perkembangan saraf yang
ditandai dengan gangguan berat dalam interaksi sosial dan
gangguan keterampilan komunikasi, serta adanya perilaku
yang terbatas dan stereorip.
Masalah autism merupakan salah satu masalah atau
gangguan dari perkembangan anak yang sangat kompleks

(Nugraheni, 2012). Di Indonesia berdasarkan data dari
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pemerintah yang merilis jumlah anak penyandang autisme
bahwa prevalensi autis ini mulai meningkat sekitar 1:1000
kelahiran pada awal tahun 2000, kemudian di tahun 2008
menjadi 1,68:1000 kelahiran (lka, 2018).
Gangguan pemusatan perhataian dan hiperaktif (GPPH)

Gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif (GPPH)
atau dikenal juga dengan attention-deficit hyperactivity
disorder (ADHD) merupakan suatu gangguan
perkembangan saraf yang ditandai dengan kurangnya
perhatian dan disorganisai baik dengan atau tanpa
hiperaktif impulsif. GPPH/ADHD ini dapat berlanjut hingga
dewasa pada sekitar 20% individu.
Gangguan perilaku

Masalah ini biasanya pada anak di bawah usia 18 tahun
yang ditandai dengan pola perilaku antisosial yang
melanggar hak-hak dasar orang lain atau norma sosial
utama yang sesuai dengan usia.
Kecacatan intelektual/Retardasi mental

Merupakan gangguan umum yang ditandai dengan
gangguan fungsi kognitif dan defisit atau kekurangan yang

signifikan dalam dua atau lebih perilaku adaptif.

Deteksi Dini Penyimpangan Perilaku Emosional

Deteksi dini penyimpangan perilaku emosional

A\
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merupakan kegiatan pemantauan untuk mendeteksi secara dini
adanya masalah perilaku emosional, autisme, gangguﬂ
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pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPPH) sehingga dapat
segera ditindak lanjuti. Deteksi dini penyimpangan perilaku
emosional menggunakan Kuesioner Masalah Perilaku Emosional
(KMPE) untuk anak usia 36-72 bulan, Checklist autis anak
prasekolah menggunakan Modified Checklist for Autism in
Toddlers (M-CHAT) untuk anak usia 18-36 bulan, dan Formulir
deteksi dini Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas
(GPPH) menggunakan Abreviated Conner Rating Scale untuk anak
usia 36 bulan ke atas (Kemenkes RI, 2019).

Deteksi dini penyimpangan perilaku emosional ini dilakukan
dengan menggunakan Kuesioner Masalah Perilaku Emosional
(KMPE) untuk anak usia 36 bulan hingga 72 bulan, Checklist autis
anak prasekolah dengan menggunakan Modified Checklist for
Autism in Toddlers (M-CHAT) untuk anak usia 18 bulan sampai
dengan 36 bulan, dan Formulir deteksi dini Gangguan
Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) menggunakan
Abreviated Conner Rating Scale untuk anak usia 36 bulan ke atas
(Kemenkes RI, 2019).

a. Deteksi dini masalah perilaku emosional
Dalam melakukan deteksi dini masalah perilaku
emosional, alat yang digunakan adalah KMPE yang terdiri
dari 14 pertanyaan untuk menggali masalah perilaku
emosional anak. Cara melakukannya adalah dengan
menanyakan setiap pertanyaan dengan lambat, jelas dan
nyaring, satu persatu yang tertulis dalam KMPE kepada

orang tua atau pengasuh anak, kemudian catat setiap
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jawaban “YA”, dan dan hitung jumlahnya. Interprtasi hasil

KMPE dalam Pedoman SDIDTK (Kemenkes RI, 2019):

1) Jika ada jawaban “Ya”, maka kemungkinan ada masalah
perilaku emosional yang dialami oleh anak.

Deteksi dini autis pada anak prasekolah

Deteksi dini autis pada anak dilakukan jika ada indikasi
atau keluhan dari ibu/pengasuh atau bila ada kecurigaan
baik dari tenaga kesehatan, kader kesehatan, guru atau
pendidik TK/PAUD. Dimana keluhan tersebut seperti
keterlambatan bicara, gangguan komunikasi/interaksi sosial,
perilaku yang berulang-ulang. Alat yang digunakan dalam
deteksi ini adalah M-CHAT, yang terdiri dari 23 pertanyaan
yang ditujukan kepada orang tua/pengasuh, dan ditanyakan
secara berurutan sesuai pertanyaan yang ada dalam
kuesioner, dan minta kepada orang tua untuk tidak ragu-
ragu atau takut dalam menjawab pertanyan-pertanyaan
tersebut (Kemenkes RI, 2019)..

Cara menggunakan M-CHAT, yaitu mengajukan
pertanyaan kepada orang tua/pengasuh terkait satu persatu
perilaku yang tertulis dalam M-CHAT, lakukan pengamatan
kemampuan anak sesuai dengan tugas pada M-CHAT, catat
jawaban orang tua/pengasuh serta kesimpulan hasil
pengamatan kemampuan anak “Ya” atau “Tidak”, dan
pastikan semua pertanyaan telah terjawab. Interpretasi hasil

M-CHAT dalam Pedoman Pelaksanaan SDIDTK Kemenkes RI

(2019): ﬂ
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1) Enam pertanyaan penting (critical item), yaitu No. 2, 7, 9,
13, 14, dan 15, jika dijawab “Tidak” berarti anak
mempunyai risiko tinggi autism.

2) Jika jawaban “Tidak” pada dua atau lebih critical item
atau tiga pertanyaan lain yang dijawab tidak sesuai
(misalnya seharusnya orang tua menjawab ‘Ya”, tetapi
jawaban dari orang tua adalah “Tidak”) maka anak
tersebut mempunyai risiko autism.

3) Bila perilaku itu jarang dilakukan/dikerjakan anak
(misalnya pemeriksa anya melihat satu atau dua kali),
maka dijawab anak tersbut tidak melakukannya.

Deteksi dini GPPH
Deteksi dini terkait penyimpangan perilaku emosional

lainnya menurut Kemenkes Rl (2019) adalah deteksi dini

Gangguan Pemusatan Perhatian atau GPPH. Deteksi dini

GPPH dilakukan jika ada indikasi atau keluhan dari orang

tua/pengasuh atau adanya kecurigaan dari petugas

kesehatan, kader kesehatan, guru PAUD/TK. Dengan
keluhan berupa salah satu atau lebih keadaan seperti, anak
tidak bisa duduk tenang, anak selalu bergerak tanpa tujuan
dan tidak mengenal lelah, dan perubahan susana hati yang
mendadak/impulsive. Alat yang digunakan adalah formulir
deteksi dini GPPH (Abbreviated Conners Ratting Scale), yang
terdiri dari 10 pertanyaan yang ditanyakan kepada orang
tua/pengasuh/guru TK dan pertanyaan berupa pengamatan

pemeriksa (Kemenkes RI, 2019).
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2)

Cara menggunakan formulir deteksi dini GPPH, yaitu
mengajukan pertanyaan satu persatu yang tertulis dalam
formulir  deteksi dini GPPH, lakukan pengamatan
kemampuan anak sesuai dengan pertanyaan dalam
formulir, keadaan yang ditanyakan/diamati ada pada anak
baik di rumah, sekolah, pasar, tokoh dan lain-lain,
keadaannya setiap saat dan ketika anak dengan siapa saja,
kemudian catat jawaban dari hasil pengamatan perilaku
anak selama dilakukan pemeriksaan, dan setelah itu teliti
kembali dan pastikan semua jawaban dalam formulir telah
terjawab. Interpretasi hasil dari formulir deteksi dini GPPH
dalam Pedoman Pelaksanaan SDIDTK Kemekes RI (2019):
Pemberian nilai pada masing-masing jawaban sesuai
dengan “bobot nilai”, dan kemudian dijumlahkan menjadi
nilai total. Bobot nilainya, yaitu :

Nila O : bila keadaan tersebut tidak ditemukan pada anak
Nilai 1 : bila keadaan tersebut kadang-kadang
ditemukan pada anak
Nilai 2 : bila keadaan tersebut sering ditemukan pada
anak
Nilai 3 : bila keadaan tersebut selalu ada pada anak

Bila nilai totalnya adalah 13 atau lebih, maka kemungkinan

anak mengalami GPPH.
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Konsep Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD)



A. Pengertian Edukasi blended learning

-

Edukasi blended learning merupakan integrasi antara
pembelajaran digital dengan penggunaan teknologi (online
learning) dan tradisional (face to face learning) (Stein & Graham,
2022). Penggunaan metode blended learning dapat
meningkatkan kualitas pelatihan dan pembelajaran dikarenakan
kemudahan akses, materi yang jelas dari pemateri, waktu yang
fleksibel, meningkatkan pengetahuan, motivasi, namun tetap
memfasilitasi adanya interaksi yang baik antara insturuktur
dengan peserta, serta antara sesama peserta (Soleiman et al,
2018). Pembelajaran jarak jauh di Indonesia diatur dalam Pasal 1
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemendikbud RlI) Nomor 109 Tahun 2013 bahwa
pembelajaran jarak jauh dilakukan melalui penggunaan
berbagai media komunikasi (Kemendikbud Rl, 2014). Ada lima
kunci untuk melaksanakan pembelajaran dengan blended
learning, yaitu: live event (pembelajaran tatap muka), self-paced
learning (pembelajaran mandiri), collaboration (kolaborasi),
assessment (penilaian atau pengukuran hasil belajar), dan
performance support materials (dukungan bahan belajar)

(Carman, 2005; Pérez et al., 2012).
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B. Manfaat dan Keuntungan Mengadopsi Blended Learning

Adapun menfaat dan keuntungan menggunakan metode blended

learning dalam proses belajar mengajar menurut Wilkes (2020).

a. Lebih fleksibel
Dengan menerapkan pembelajaran campuran, siswa dapat
belajar dengan lebih fleksibel. Berbeda dengan pembelajaran
tradisional, blended learning memungkinkan siswa untuk belajar
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

b. Efektif meningkatkan hasil belajar siswa
Gabungan metode-metode pengajaran yang diterapkan
dalam blended-learning terbukti efektif meningkatkan hasil
belajar sebagian besar siswa.

¢. Meningkatkan keterlibatan siswa
Saat ini, kebanyakan siswa sudah akrab dengan teknologi pada
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, menggunakan teknologi
saat belajar membuat siswa lebih mudah terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

d. Meningkatkan kepuasan belajar siswa
Blended learning juga terbukti meningkatkan kepuasan siswa
terhadap pembelajaran dan hasil belajar mereka, sebab dari awal
siswa sudah mengetahui alur pembelajaran dari awal. Mulai dari
apa yang diharapkan oleh siswa, hingga syarat untuk mencapai
tujuan atau nilai akhir.

e. Meningkatkan partisipasi siswa
Di banyak pembelajaran tradisional, siswa cenderung lebih

banyak berperan pasif dalam kegiatan pembelajaran, sebab
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sistem pembelajaran tradisional berpusat pada pengajar.
Kepasifan ini tidak sering ditemukan pada blended
learning. Blended learning meningkatkan akses pada materi dan
aktivitas-aktivitas pembelajaran, sehingga mendorong keaktifan

siswa dalam belajar.

C. Pelaksanaan Edukasi Blended Learning

Pada masa pandemi ini pembelajaran tidak bisa dilakukan
dengan tatap muka karena kebijakan pemerintah melarang
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tatap muka.
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan surat edaran No0.36962/MPK.A/HK/2020 tentang
pembelajaran daring dan bekerja dari rumah dalam rangka
pencegahan penyebaran Corona Virus Desease (Covid-19) yang berisi
instruksi  seperti menunda penyelenggaraan acara yang
mengumpulkan banyak orang atau diganti dengan video conference
atau via daring lainnya dan bagi daerah yang sudah terdampak virus
corona ini diberlakukan.

Pembelajaran Jarak Jauh melalui video conference, digital
dokumen atau yang lainnya. Prioritas utama pemerintah adalah
untuk mengutamakan kesehatan dan keselamatan peserta didik,
pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat secara
umum, serta mempertimbangkan tumbuh kembang peserta didik

dan kondisi psikososial dalam upaya pemenuhan layanan

pendidikan selama pandemi COVID-19 (Kemendikbud RI, 2020; Pérez
etal, 2012). ﬂ
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Pembelajaran online dalam blended learning memungkinkan
adanya komunikasi synchronous (komunikasi/informasi dua arah) dan
asynchronous (informasi satu arah) (Stein & Graham, 2022). Domain
blended learning adalah online learning dan traditional learning (Smith
& Suzuki S, 2015). Online learning yang dimaksud adalah
pembelajaran online menggunakan internet, komputer, ataupun
smartphone (Smith & Suzuki, 2015; Sung, et al., 2016). Sedangkan
pembelajaran tradisional adalah pembelajaran tatap muka dengan
pertemuan di kelas, diskusi kelompok, games, demonstrasi/simulasi,
dan role play (Rowe et al., 2012; Ali et al.,2013; Pourghaznein et al.,
2015). Menurut Stein & Graham (2022), pembelajaran online dalam
pembelajaran campuran memungkinkan terjadinya komunikasi

sinkron (synchronous) dan asynchronous (asynchronous).

D. Domain blended learning
a. Zoom cloud meetings
1) Definisi
Aplikasi zoom cloud meetings adalah aplikasi yang
menyediakan  fungsi layanan video yang dapat
menghubungkan 2-100 pengguna dalam satu ruang
konferensi video, juga aplikasi zoom juga menyediakan
layanan chat dan dilengkapi dengan fungsi berbagi layar
yang dapat berfungsi untuk menampilkan barang-barang
kita. Anda ingin berbagi dan berbagi. Kami menjelaskan
kepada seluruh anggota video conference (Suhery et al,

2020).
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Zoom cloud meetings adalah sebuah aplikasi video
conference yang dikembangkan oleh perusahaan asal
Amerika Serikat yang tersedia dalam empat pilihan (basi
/gratis, pro, business dan enterprices). (Archibald et al., 2019).
Aplikasi ini merupakan layanan konferensi video kolaboratif
berbasis cloud yang menawarkan fitur termasuk rapat online,
layanan chat grup, dan perekaman sesi atau record yang
aman serta dapat digunakan pada perangkat komputer,

smartphone (Inc, 2016).

2) Kelebihan zoom cloud meetings
Kelebihan dari aplikasi ini dapat menjadikan
pembelajaran online dengan interaksi tatap muka langsung,
sehingga para peserta didik tidak merasakan perbedaan
antara pembelajaran di kelas dengan pembelajaran jarak
jauh. Selain itu, aplikasi zoom cloud meetings dinilai sangat
praktis. Proses komunikasi langsung (video conference)
memudahkan peserta didik untuk memberikan umpan
balik, termasuk menanyakan jika ada materi yang kurang
jelas atau tidak dipahami (Solihin, 2020; Zulfikar, 2020).
3) Kekurangan zoom cloud meetings
Pembelajaran melalui zoom cloud meetings memerlukan
dukungan seperti smartphone atau laptop serta biaya
penggunaan data internet (kuota internet), namun tidak

semua peserta didik memiliki fasilitas  tersebut.

Pembelajaran online melalui zoom cloud meetings bﬂ
o o
3 I\ ]
Pengembangan Edukasi Deteksi Dini Penyimpangan Perilaku Emosional ’




Pengembangan Edukasi Deteksi Dini Penyimpangan Perilaku Emosional

menjadi kurang efektif bila peserta tidak memiliki akses

internet atau perangkat pendukung (smartphone dan

laptop), dan tidak memahami penggunaan aplikasi tersebut

(Diana et al., 2021; Zulfikar, 2020). Elemen penting dalam

pembelajaran online adalah internet yang stabil dan

perangkat pendukung yang memadai (Diana et al., 2021).

Fitur zoom cloud meetings

Menurut Solihin (2020) ada beberapa fitur yang ditawarkan

oleh aplikasi zoom cloud meetings antara lain:

a) Video dan audio dengan kualitas tinggi, dan
menampung jumlah peserta hingga 1000 orang dalam
grid layar.

b) Memiliki keamanan dengan teknologi end-to-end
encryotion, selain itu aplikasi ini juga dilengkapi dengan
fitur keamanan sandi untuk setiap penggunanya.

¢) Rekaman dan transkrip fitur recording, sehingga
kegiatan rapat dapat terdokumentasi dan dapat dibuka
kembali sewaktu — waktu.

d) Dapat berbagi layar (share screen), sehingga para
peserta rapat dapat melihat tampilan persentasi, dan
lain sebagainya.

e) Penjadwalan yang dapat diinformasikan melalui email.

f) Obrolan group menjadi lebih mudah, sehingga
pengguna akan merasa lebih dekat dengan anggota

rapat lainnya.

© Ny



g) Riwayat yang dilengkapi dengan history obrolan dan
akan tersimpan dalam arsip sistem hingga sepuluh

tahun.

b. Metode Ceramah

A. Definisi Metode Ceramah
Ceramah adalah metode pembelajaran dimana informasi
pembelajaran dibagikan kepada peserta didik secara lisan.
Metode ini cocok digunakan di tempat dengan jumlah
pendengar yang banyak. Metode ceramah dapat
dilaksanakan di ruang kelas atau gedung dengan banyak
peserta. Penggunaan metode ini dapat membantu pendidik
menjelaskan materi dengan lebih mudah, dan bahkan
pembelajaran berjalan efektif (FKIP Uniska Kediri, 2018).

B. Kelebihan Metode Ceramah

Kelebihan metode ceramah adalah suasana kelas lebih

kondusif dan tenang, pendidik lebih terlibat dalam
mengelola kegiatan kelas dan setiap peserta didik memiliki
kegiatan yang sama. Peserta didik dapat dengan cepat dan
mudah menerima informasi yang diberikan oleh pendidik,
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efisien dan
lancar (FKIP Uniska Kediri, 2018).

C. Kekurangan Metode Ceramah

Kekurangan metode ceramah adalah keadaan kelas

sepenuhnya dikendalikan oleh pendidik, sehingga cukup

sulit bagi pendidik untuk memastikan perkembangan atau

-
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pemahaman peserta didik terkait materi yang telah

disampaikan (FKIP Uniska Kediri, 2018).

¢. Metode Demonstrasi
1) Definisi Metode Demonstrasi

Demonstrasi merupakan metode pebelajaran yang
memperagakan atau mempraktikkan suatu tindakan disertai
dengan penjelasan secara lisan langkah demi langkah
prosedur tindakan yang sedang dilakukan atau dipraktikkan
(Endayani et al., 2020). Dalam metode pembelajaran ini,
pendidik menjadi aktor utama atau instruktur yang
menunjukkan suatu prosedur dan peserta didik mengamati,
kemudian mempraktikkan kembali prosedur tersebut

(Daluba, 2013).

2) Kelebihan Metode Demonstrasi

Kelebihan dari metode pembelajaran demonstrasi antara

lain (Djamarah & Zain, 2014; Indah, 2018):

a) Pengajaran yang diberikan oleh guru atau intruktur
menjadi lebih jelas, sehingga peserta didik terhindar
dari verbalisme

b) Apa yang dipelajari lebih mudah dipahami oleh peserta
didik

c) Proses pembelajaran yang menarik, karena menuntut
peserta didik untuk aktif dalam mengamati serta

mempraktikkan kembali apa yang telah dipelajari.
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3)

Kekurangan Metode Demonstrasi

Kekurangan dari metode pembelajaran demonstrasi antara

lain (Djamarah & Zain, 2014; Indah, 2018):

a) Dalam penerapan metode ini, diiperlukan keterampilan
pendidik atau instruktur secara khusus

b) Metode ini perlu didukung dengan fasilitas yang
memadai, baik tempat, peralatan maupun biaya.

¢) Sebelum mendemontarsikan suatu materi ajar, pendidik
atau instruktur  membutuhkan perencanaan dan

persiapan yang matang.
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A. Pengertian PAUD

Menurut  Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Rl Nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini pada Pasal 1 PAUD didefinisikan
sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai pada anak berusia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan dalam membantu
pertumbuhan serta perkembangan baik jasmani dan juga rohani
sehingga anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
berikutnya atau lebih lanjut (Kemendikbud RI, 2014).

B. GuruPaud

Pengertian Pendidik dalam Undang-Undang No. 20
tahun 2003 pada pasal 39 ayat 2 didefinisikan sebagai tenaga
profesional yang bertugas merencanakan serta melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, juga melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik di
perguruan tinggi (Pemerintah RI, 2003). Kemudian untuk Guru
atau pendidik PAUD menurut Kemendikbud RI No. 137 tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu
sebagai seorang profesional yang bertugas mulai dari
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta
melakukan penilaian hasil pembelajaran dan juga melakukan

bimbingan, pelatihan, pengasuhan dan perlindungan pada anak

didik.
emy
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PAUD merupakan tingkat pendidikan yang paling
mendasar dari pendidikan selanjutnya maka tugas dari guru
PAUD ini menjadi lebih kompleks jika dibandingkan dengan
guru atau pendidik pada tingkat pendidikan di atasnya. Guru
PAUD diharapkan mampu menciptakan program stimulasi yang
menarik, dituntut untuk mampu merancang kegiatan yang
menarik dan menantang, pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menyenangkan, serta guru PAUD diharapkan untuk
dapat melakukan evaluasi program kegiatan bermain atau
pembelajaran yang telah dilakukannya dan juga seharusnya
dapat mengamati dan mencatat proses tumbuh kembang anak
didik (Maryatun, 2016). Mengamati dan memantau
perkembangan anak didik di PAUD sangat penting untuk
dilakukan, mengingat anak-anak ini merupakan anak usia
prasekolah yang masih termasuk dalam kategori periode emas
dan periode ini merupakan periode yang sangat dianjurkan
untuk dilakukan pemantauan perkembangan anak. Untuk itu
guru PAUD yang terlatih dalam melakukan kegiatan
pemantauan perkembangan anak sangat diperlukan. Untuk
menjadi guru PAUD yang terlatih dalam melakukan pemantauan
deteksi perkembangan anak adalah melalui pelatihan (Ummah

etal., 2016).
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C. Edukasi Kesehatan

Edukasi kesehatan adalah upaya sistematis dan metodis
untuk mengubah gaya hidup dan perilaku (kesehatan) masyarakat
melalui peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan (Sassen,
2018). Pendidikan kesehatan merupakan komponen dari promosi
kesehatan (Whitehead , 2018; Phillips, 2019). Profesi keperwatan juga
berperan penting dalam perencanaan dan pelaksanaan promosi
kesehatan (World Health Organization, 2020). Hal ini berdasarkan
teori dan model konseptual keperawatan dari Nola J. Pender terkait
Health Promotion Model (Alligod, 2021).

Health Promotion Model (HPM) dikembangkan oleh Pender
pada tahun 1996 yang memiliki landasan teori dan sumber
perspektif keperawatan holistik, psikologi sosial, dan teori
pembelajaran (Parsons et al, 2011). Pender mengklaim bahwa
perilaku kesehatan didorong oleh kondisi perilaku tertentu dan
mempengaruhi pengaruh interpersonal (Parsons et al., 2011; Makai
et al., 2020). Dalam model ini Pender juga menganalisis perilaku yang
mengarah pada promosi kesehatan, melalui hubungan antara tiga
komponen yaitu karakteristik dan pengalaman individu, perasaan
dan pengetahuan tentang perilaku yang ingin dicapai dan perilaku
promosi kesehatan yang diinginkan (Sharifirad et al., 2013; Cardoso,
2021).

Model Promosi Kesehatan Pender telah digunakan oleh

perawat untuk memahami perilaku sehat dan mengembangkan
tindakan promosi kesehatan yang membawa manfaat signifikan bagi
kualitas hidup masyarakat (Cardoso et al., 2021). Model ini bertujuh
- rd
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untuk membantu perawat dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku sehat dari konteks biopsikososial serta
mendorong profesional kesehatan untuk menyediakan sumber daya
positif untuk membantu klien/individu mencapai perubahan perilaku
tertentu (Habibzadeh et al, 2021; Vkilian, et al.,2021; Frenk et al.,,
2010; Khoshnood et al., 2018).
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Pengetahuan &
Keterampilan




e

Definisi Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2018) pengetahuan adalah
hasil dari tahu, dan terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan itu
terjadi melalui panca indera manusia yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Penginderaan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam bentuk tindakan
seseorang (overt behavior). Sedangkan menurut Asmoro (2019)
pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha manusia untuk
tahu dan merupakan sekumpulan yang diketahui manusia
secara sadar meliputi mitos, fakta, dan segala fenomena dalam
alam manusia (Vera & Hambali, 2021).
Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif
menurut Notoatmodjo (2018) mempunyai 6 tingkatan, yaitu :
a. Tahu (Know)
Tahu didefinisikan sebagai mengingat materi yang dipelajari
dan diperoleh sebelumnya.Tahu adalah tingkat terendah.
Kata kerja yang mengukur pengetahuan orang tentang apa
yang telah mereka pelajari termasuk kemampuan untuk
menyebutkan, menjelaskan, dan mendefinisikan materi
dengan benar. Misalnya, siswa dapat menyebutkan dengan

benar bentuk-bentuk bullying, yaitu bullying verbal, fisik, dan

mental. Untuk mengetahui atau mengukur bahwa orang
mengetahui  sesuatu, Anda dapat menggunakm
o o
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pertanyaan, misalnya: apa dampak bullying, apa saja
bentuk-bentuk bullying, bagaimana pencegahan terjadinya
bullying di sekolah.

Memahami (comprehension)

Memahami adalah kemampuan menjelaskan dan
menginterpretasikan materi yang diketahui dengan benar,
Orang yang sudah memahami materi atau objek harus
dapat menyebutkan, menjelaskan, membenarkan, dsb.
Siswa memahami, misalnya, bentuk. bullying (verbal, fisik
dan psikologis), tetapi ia harus mampu menjelaskan
mengapa bullying verbal, fisik dan psikologis dapat
merugikan dirinya sendiri dan orang lain.

Aplikasi (application)

Aplikasi adalah kemampuan seseorang yang telah
memahami materi atau objek untuk menggunakan atau
menerapkan prinsip-prinsip yang diketahui pada situasi atau
keadaan nyata. Di sini, penerapan dapat diartikan sebagai
penerapan atau penggunaan hukum, rumus, metode,
prinsip, dsb. dalam konteks atau situasi lain. Misalnya
seseorang yang sudah memahami proses penyuluhan
kesehatan dapat dengan mudah melakukan kegiatan
penyuluhan kesehatan dimana saja dan sebagainya.

Analisis (analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk
menggambarkan suatu materi atau objek yang diberikan ke

dalam komponen-komponen yang terdapat dalam suatu
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masalah yang saling berkaitan satu sama lain. Pengetahuan
manusia mencapai tingkat analisis ketika ia dapat
memisahkan, membedakan, mengelompokkan, dan
membuat diagram (skema) informasi tentang satuan-satuan
tertentu. Misalnya, Anda dapat membedakan antara
bullying dan bullying sekolah, Anda dapat membuat
diagram (flow chart) siklus menstruasi dan sebagainya.
Sintesis (synthesis)

Sintesis adalah kemampuan manusia untuk
mengkonfigurasi atau menggabungkan bagian-bagian dari
suatu objek tertentu menjadi suatu entitas baru. Dengan
kata lain, sintesis adalah kemampuan membuat sediaan
baru dari sediaan yang sudah ada. Misalnya, Anda dapat
meringkas cerita dalam bahasa Anda sendiri, menarik
kesimpulan dari artikel yang Anda baca atau dengar.
Evaluasi (evaluation)

Evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk menilai suatu
materi atau objek tertentu. Evaluasi didasarkan pada kriteria
yang ditentukan sendiri atau kriteria yang ada. Misalnya
seorang guru dapat mengevaluasi atau menugaskan siswa
yang rajin atau tidak, seorang ibu yang dapat mengevaluasi
manfaat mengikuti KB, bidan yang membandingkan anak

gizi baik dengan anak gizi buruk, dll.
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C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Pengetahuan manusia dipengaruhi oleh tujuh faktor

Mubarok (2017), yaitu:

a. Jenjang Pendidikan
Pendidikan adalah upaya mengembangkan kepribadian dan
keterampilan untuk memahami sesuatu. Pendidikan
mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi pendidikan,
semakin mudah baginya untuk memperoleh pengetahuan.
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan,
dimana seorang lulusan perguruan tinggi diharapkan
memiliki pengetahuan yang lebih luas.

b. Pekerjaan
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan
terutama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan
lingkungan kerja dapat membuat seseorang baik secara
langsung maupun tidak langsung memperoleh pengalaman
dan pengetahuan. Misalnya, seseorang yang bekerja
sebagai tenaga medis akan lebih memahami penyakit dan
pengobatannya dibandingkan tenaga nonmedis.

¢. Usia
Usia mempengaruhi persepsi dan cara berpikir seseorang.
Semakin bertambahnya usia seseorang maka persepsi dan
cara berpikir orang tersebut semakin berkembang, sehingga
pengetahuan yang diperoleh juga semakin meningkat.

d. Minat
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Minat adalah keinginan yang kuat terhadap sesuatu yang
membuat Anda mencoba dan mengikutinya untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam.

e. Pengalaman
Pengalaman adalah peristiwa yang dialami seseorang di
masa lalu. Secara umum, semakin banyak pengalaman yang
dimiliki seseorang, semakin banyak pengetahuan yang
diperolehnya. Dalam hal ini, pengetahuan ibu yang memiliki
anak diare atau sering diare harus lebih tinggi dibandingkan
dengan ibu yang memiliki anak diare. Tidak ada riwayat
diare.

f.  Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi
individu, dan lingkungan fisik, biologis, dan sosial.
Lingkungan mempengaruhi proses dimana informasi
dikomunikasikan kepada orang-orang di lingkungan itu.
Misalnya, jika suatu daerah memiliki sikap menjaga
kebersihan lingkungan, maka besar kemungkinan
masyarakat sekitarnya akan memiliki sikap terhadap
kebersihan lingkungan.

g. Informasi
Seseorang dengan lebih banyak sumber pengetahuan
memiliki lebih banyak pengetahuan. Secara umum, semakin

mudah memperoleh informasi, semakin cepat seseorang

ﬂ
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D. Unsur-unsur Pengetahuan

a.

Pengalaman

Hal pertama dan terpenting yang menegaskan
pengetahuan adalah pengalaman. Pengalaman adalah
seperangkat peristiwa yang terjadi pada manusia dalam
interaksinya dengan alam, lingkungan dan realitas, termasuk
yang ilahi. Pengalaman dibagi menjadi dua: 1) pengalaman
primer, yaitu pengalaman pengalaman kontak indrawi
langsung dengan benda-benda konkrit di luar diri orang
tersebut dan sebagai saksi peristiwa. 2) pengalaman
sekunder, yaitu. pengalaman tidak langsung atau reflektif
dari pengalaman primer. Misalnya, saya melihat teman saya
dengan dua mata dan mendengar komentar teman saya
dengan dua telinga. Ini adalah pengalaman utama.
Mengenai pengalaman sekunder, saya menyadari apa yang
saya lihat dengan dua mata dan mendengar dengan dua
telinga.

Pemikiran dan penalaran

Aktivitas utama pikiran dalam mencari kebenaran dalam
pengetahuan adalah penalaran. Bagi seorang guru,
penalaran adalah latihan intelektual untuk meningkatkan
pikiran siswa, bagi seorang pengacara penalaran adalah cara

untuk mempertahankan dan menyangkal pernyataan.

Logika
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Logika adalah alat evaluasi pemikiran yang asli, ada dua cara
untuk menarik kesimpulan, yaitu logika deduktif dan logika
induktif. Logika deduktif adalah tentang membuat
kesimpulan dari pertanyaan umum ke kasus individu.
Penalaran deduktif biasanya menggunakan cara berpikir
yang disebut silogisme

Bahasa

Selain logika, penalaran juga membutuhkan bahasa. Tanpa
bahasa, manusia  tidak  dapat = mengungkapkan
pengetahuannya. Dalam percobaan pada bayi dan monyet
yang lahir pada saat yang sama, keduanya berkembang
hampir paralel pada awalnya, dan pengetahuan tentang diri
mereka sendiri dan lingkungan membutuhkan waktu yang
lama. melakukan monyet di luar usianya.

Kebutuhan manusia

Ketika berkomunikasi dengan dunia dan lingkungannya,
seseorang  membutuhkan  pengetahuan, sehingga
kebutuhan manusia juga dapat menjadi latar belakang dan
mendorong manusia untuk mengembangkan

pengetahuannya (Mubarok 2017).

E. Definisi Keterampilan

-

Keterampilan menurut Suprapto (2009) merupakan

kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan yang dimiliki

dan diaplikasikan ke dalam praktiknya agar mencapai hasil yang

diinginkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (201”

A\

Pengembangan Edukasi Deteksi Dini Penyimpangan Perilaku Emosional

»

<
]




keterampilan didefinisikan sebagai kecakapan atau kemampuan

seseorang dalam menyelesaikan tugas. Beberapa faktor yang

dapat memengaruhi keterampilan menurut Armydewi et al.,

(201

1), yaitu pengetahuan, masa kerja, sikap serta motivasi.

F. Jenis-jenis Keterampilan

Terdapat tiga jenis keterampilan menurut Schein (1991), antara

lain:

a.

Keterampilan dasar (human skill)

Keterampilan ini meliputi kemampuan seseorang untuk
dapat memahami atau mengerti, bekerja, dan memberikan
motivasi pada orang lain.

Keterampilan teknik (technical skill)

Keterampilan  ini  merupkan  kemampuan  dalam
menggunakan baik alat maupun prosedur serta teknik yang
tepat/sesuai dengan bidang keterampilan tersebut.
Keterampilan membuat knsep (coceptual skill)

Keterampilan  ini  merupakan  kemampuan  untuk

bekerjasama dalam suatu pekerjaan.

Menurut Tones & Green (2004), tiga kelompok tersebut, yaitu:

a.

Keterampilan kognitif (cognitive skill), dimana keterampilan
ini terdiri dari bagaimana kemampuan membaca dan
menulis serta keterampilan dalam pengambilan keputusan
seseorang;

Keterampilan psikomotor (psycomotor skills), dimana

keterampilan ini mencakup persepsi serta gerakan tubuh,
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misalnya koordinasi/keserasian antara mata dan tangan
dalam menggunakan suatu alat;

c. Keterampilan/kemampuan interaksi sosial (social interaction
skills), dimana keterampilan ini lebih kepada kemampuan
seseorang dalam mengahadapi berbagai kondisi/situasi

dalam kehidupan yang mudah maupun sulit.

G. Tahap Keterampilan

I

Menurut Sawyer et al. (2015), keterampilan juga dapat
dilatih dengan 4 tahap, yaitu: Belajar (learn), dimana seseorang
belajar terkait suatu hal melalui membeaca, dan menguji (test)
pengetahuan kognitifnya terkait yang sudah dipelajarinya;
Melihat (see), seseorang mempelajari suatu cara dengan melihat
cara tersebut dilakukan baik oleh seorang instruktur melalui
demonstrasi yang dilakukan; Praktik (practice), setelah seseorang
belajar dan melihat demonstrasi yang dilakukan, maka
selanjutnya dia mempraktikkan tindakan yang sudah dipelajari
tersebut; Melakukan (do), tindakan yang sudah
dipelajari/diketahui ini dapat dilakukan terus-
menerus/berkelanjutan.

Peningkatan keterampilan seseorang dapat
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. Melalui
pelatihan, berbagai pengetahuan serta keterampilan yang
diperlukan dapat diperoleh. Guru PAUD termasuk sebagai

pelaksana yang dapat melakukan pemantauan deeksi dini

perekembangan anak dan untuk melakukan hal tersebut
tentunya diperlukan guru PAUD yang terlatih, artinya guru PA”

-~
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yang telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik
dalam melakukan pemantauan deteksi dini perkembangan anak

yang diperoleh melalui kegiatan pelatihan (Kemenkes RI, 2019).
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Rancangan Kegiatan



A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen
dengan desain yang digunakan yaitu quasi experiment pre-post with
control group design. Dalam penelitian partisipan akan dibagi
menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kontrol.
Kelompok intervensi akan diberikan metode edukasi blended learning
berupa ceramah (online learning mengunakan zoom meeting) dan
demonstrasi (face to face learning), sedangkan kelompok kontrol
diberikan edukasi self-directed learning (media booklet). Pada kedua
kelompok akan dilakukan pre-test terlebih dahulu, kemudian post-test

setelah diberikan perlakuan. Berikut bentuk desain penelitian:

Pre-test  Perlakuan Post-test

Kelompok Intervensi o1 X1 02

Kelompok Kontrol 03 X2 04

Keterangan:

O1dan03 : Pre-test untuk mengetahui pengetahuan sebelum
diberikan pelatihan pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol

X1 : Pemberian materi dengan melalui zoom meeting dan

Whatsapp Terkait deteksi dini perilaku emosional

ﬂ
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X2 : Pemberian booklet deteksi dini penyimpangan
perilaku emosional anak prasekolah pada kelompok
kontrol

02dan 04  : Post-test pengetahuan dan keterampilan pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol setelah

diberikan intervensi.

Lokasi & Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah PAUD Wilayah Kecamatan
Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan

2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09 Agustus s/d. 22
September 2022.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/
subyek yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2019) . Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru PAUD di wilayah Kecamatan
Tamalanrea, Makassar.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti
(Sugiyono, 2019). Total sampel dalam penelitian ini adalah 80

responden, yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
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intervensi (n=40) dan kelompok kontrol (n=40). Pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan kriteria sampel sebagai berikut:
a. Kriteria Inklusi

1) Belum pernah mengikuti pelatihan deteksi dini

penyimpangan perilaku emosional pada anak
2) Rentang usia 25-59 tahun

3) Lama menjadi guru PAUD minimal 1 tahun
b. Kriteria Eksklusi
Guru PAUD yang tidak bersedia untuk terlibat sebagai

responden penelitian

D. Alat ukur dan Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua macam alat instrumen,
seperti alat intervensi dan kuesioner.
1. Alatintervensi untuk pelatihan deteksi dini
Alat yang digunakan untuk melakukan intervensi
edukasi deteksi dini penyimpangan perilaku emosional anak
prasekolah untuk kelompok intervensi, yaitu dengan
menggunakan zoom meeting dan Whatsapp yang kemudian
materinya dipersentasekan oleh peneliti ke peserta, hal ini
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru PAUD terkait penilaian penyimpangan perilaku emosional

khususnya deteksi dini masalah perilaku emosional dan deteksi
dini gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPP
Selain itu, peneliti juga memberikan media booklet yang beriéi7, 3
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materi yang sama dengan yang diberikan kepada kelompok
intervensi, yaitu terkait deteksi dini penyimpangan perilaku
emosional khususnya deteksi dini masalah perilaku emosional
dan deteksi dini gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktivitas (GPPH). Peneliti mengambil data pre-test
pengetahuan sebelum responden dalam kelompok ini dibagikan
atau diberikan booklet, kemudian evaluasi atau pengukuran
post-test dilakukan.
Instrumen Penelitian

Instrumen  yang digunakan untuk  mengukur
pengetahuan guru PAUD adalah kuesioner pengetahuan
tentang deteksi dini penyimpangan perilaku emosional pada
anak prasekolah. Kuesioner pengetahuan ini dibuat oleh peneliti
yang merujuk dari buku Pedoman Stimulasi, Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) dari Kementerian
Kesehatan RI tahun 2016. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 14
item pertanyaan atau soal berbentuk multiple choice dengan
alternatif pilihan jawaban a, b, ¢, dan d. Setiap jawaban benar
diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.
Lembar Checklist Observasi keterampilan

Keterampilan guru PAUD dalam melakukakan deteksi
dini penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah
dilakukan melalui observasi langsung, dimana observer
mengamati  langsung  keterampilan  peserta  dengan
menggunakan instrumen pengamatan atau checklist observasi

keterampilan. Instrumen keterampilan berupa KMPE dan
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formulir GPPH yang merujuk dari buku SDIDTK Kemenkes RI
2016. Format penilaian lembar checklist observasi ini terdiri atas
tahap pra-interaksi, tahap orientasi, tahap kerja dan tahap
terminasi. Jika guru PAUD mampu melakukannya dengan
sempurna diberi skor 2, jika dilakukan tapi tidak sempurna diberi

skor 1, dan jika tidak dilakukan diberi skor 0.

E. UjiValiditas dan Reliabilitas

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan
lembar checklist observasi keterampilan yang telah valid dan
reliabel. Nilai validitas (pearson product moment) kuesioner
pengetahuan adalah 0,777 (> r tabel = 0,361), dengan nilai
reliabilitas (alpha cronbach) sebesar 0,810. Adapun uji reliabilitas
lembar checklist observasi keterampilan berdasarkan uji
reliabilitas Intraclass Correlation Coefficient (ICC) terhadap 3 rater
atau observer diperoleh hasil 0,895 (= 0,80), artinya stabilitas alat
ukur tinggi antar pengukuran yang dilakukan oleh observer,
sehingga kesepakatan atau kesamaan persepsi antar observer

dapat dianggap sangat baik.

F. Analisis Data

Pengolahan data berupa editing, coding, tabulating hingga

analisis data menggunakan uji statistik dilakukan setelah data

terkumpul. Analisis data akan menggunakan software SPSS versi 24.

Analisis data dalam penelitian terdiri dari analisis univariat dh
o o
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bivariat. Analisis univariat menggunakan statistik deskriptif (
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dan persentase) serta uji homogentis karakteristik responden,
sementara pada analisis bivariat dilakukan uji statistik paired t-test
untuk melihat perbedaan pengetahuan dan keterampilan (pre-test
dan post-test) masing-masing kelompok. Setelah itu dilakukan uji
statistik independent t-test untuk mengetahui atau menganalisis

perbedaan pengetahuan dan keterampilan antara kedua kelompok.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan beberapa etika

peneltian, yaitu:

A. Ethical clearance, penelitian ini dilaksanakan setelah
memperoleh izin kelayakan etik penelitian dari Komisi Etik
Penelitian STIKES Nani Hasanuddin Nomor 641/STIKES-
NH/KEPK/VIII/2022;

B. Informed consent, setiap yang bersedia menjadi responden
penelitian diberikan lembar persetujuan untuk ditandatangi
sebagai bukti bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini;

C. Autonomy, tidak ada paksaan untuk berpartisipasi menjadi
responden dalam penelitian ini;

D. Benefit, penelitian yang dilakukan bermanfaat bagi responden;

qu

Justice, peneliti berusaha adil terhadap seluruh responden.
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Hasil & Pembahasan



A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di PAUD Wilayah Kecamatan
Tamalanrea. Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 80
responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
intervensi (n=40) dan kelompok kontrol (n=40). Berikut hasil analisis
data penelitian:
1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang diamati dalam penilitian ini

ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Karakteristik Responden

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol Total
Variabel (n=40) (n=40) (n=80) p

f % f % f %
Kelompok Usia
<25 7 17,5 6 15 13 16,3 0,932
26-36 8 20 12 30 20 25
37-47 15 37,5 12 30 27 338
>47 10 25 10 25 20 25
Pendidikan Terakhir
SMA 8 20 4 10 12 15 0,077
S1 31 77,5 33 82,5 64 80
Diploma 1 2,5 3 7.5 4 5
Lama menjadi guru
PAUD
1-5tahun 19 47,5 18 45 37 46,3 0,675
>5 tahun 21 52,5 22 55 43 53,8

Tabel 4.1 di atas menunjukkan gambaran karakteristik
responden pada kelompok intervensi (blended learning) dan
kelompok kontrol (self-directed learning: booklet). Sebagian besar
responden pada kelompok intervensi berusia 37-47 tahun

(37,5%), pendidikan terakhir S1 (77,5%) dan lama menjadi guru

PAUD >5 tahun (52,5%). Adapun pada kelompok kon\ﬂ
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sebagian besar berusia 26-36 dan 37-47 tahun (30%), pendidikan
terakhir S1 (82,5%) dan lama menjadi guru PAUD >5 tahun
(55%). Semua variabel karakteristik responden dari kedua

kelompok memiliki varian yang sama atau homogen (p>0,05).

Perbedaan pengetahuan dan keterampilan deteksi dini
penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Perbedaan pengetahuan dan keterampilan guru PAUD
pada kedua kelompok sebelum dan setelah diberikan edukasi
terkait deteksi dini penyimpangan perilaku emosional

ditampilkan pada Tabel 4.2. berikut:

Tabel 4.2. Perbedaan skor pre-test dan post-test kelompok
intervensi dan kelompok kontrol

. Mean Pre-test Post-test
Variabel Kelompok Difference — MeantD VeansSD Cl95% p
Pengetahuan Intervensi 4,23 5,87+1,34 10,10£2,26  4,70-3,74  <0,001
Kontrol 1,38 5,62+1,56 7,00+1,75 1,67-1,07  <0,001
Keterampilan Intervensi 7,70 20,45+1,94  28,15+1,86 8,11-7,28  <0,001
Kontrol 1,60 20,57+2,13  22,17+2,01 1,17-7,57  <0,001

Tabel 4.2. menunjukkan rerata skor (mean)
pengetahuan pada kelompok intervensi sebelum dan setelah
diberikan edukasi menggunakan metode blended learning
meningkat sebesar 4,23, sedangkan pada kelompok kontrol (self-
directed learning: booklet) meningkat 1,38. Adapun rerata skor
keterampilan kelompok intervensi meningkat 7,70 dan

kelompok kontrol 1,60. Berdasarkan uji statistik paired t-test
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diketahui nilai p<0,05, artinya terdapat perbedaan rerata skor
pengetahuan dan keterampilan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi deteksi dini penyimpangan perilaku
emosional pada kedua kelompok.

Perbandingan rerata skor pre-test pengetahuan dan
keterampilan antara kedua kelompok berdasarkan uji independet
t-test diketahui tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai
p=0,445 (pengetahuan) dan p=0,785 (keterampilan). Setelah
diberikan intervensi diketahui ada perbedaan yang signifikan

pada kedua kelompok (p<0,05).

3. Pengaruh pengembangan edukasi deteksi dini penyimpangan
perilaku emosional anak prasekolah terhdap pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD

Tabel 4.3. Perbedaan pengetahuan dan keterampilan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol tentang deteksi dini
penyimpangan perilaku emosional pada anak prasekolah
Mean Difference
Kelompok Mean (SD) P (C195%)
Delta Intervensi 4,22+1,51
Pengetahuan Kontrol 1,37+0,92 LU 2,85(2,29-3,40)
Delta Intervensi 7,70+1,30
Keterampilan Kontrol 1,60+1,33 <0,001 6,10(5,51-6,68)

Tabel 4.3. menunjukkan perbedaan delta atau selisih rerata

pengetahuan dan keterampilan pada kedua kelompok. Hasil analh

statistik menggunakan independet t-test diketahui skor pengetahuaf -~
L]
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dan keterampilan responden antara kedua kelompok terkait deteksi
dini penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah diperoleh
nilai p<0,05, sehingga dapat disimpulkan secara statistik terdapat
perbedaan rerata skor yang signifikan antara kelompok intervensi
(blended learning) dan kelompok kontrol (self-directed learning:
booklet) dengan perbedaan rerata skor (mean difference)

pengetahuan sebesar 2,85 dan keterampilan sebesar 6,10.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengembangan edukasi deteksi dini penyimpangan perilaku
emosional anak prasekolah dengan metode blended learning pada
guru PAUD. Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil
penelitian ini menunjukkan ada perbedaan pengetahuan serta
keterampilan yang signifikan pada responden kelompok intervensi
yang diberikan edukasi menggunakan metode blended learning dan
kelompok kontrol metode self-directed learning (booklet). Kedua
metode pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan.

Peneltian sebelumnya menunjukkan pendekatan
pembelajaran menggunakan metode blended learning efektif
digunakan dalam program pendidikan kesehatan karena dapat
menghasilkan beberapa perubahan perilaku yang positf (Coyle et al.,
2019), termasuk meningkatkan pengetahuan (Kang & Kim, 2021), dan
keterampilan (Wang et al, 2022). Adapun metode self-directed

pamingjuga dapat meningkatkan kompetensi belajar (Murad et al.,
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2010; Noh & Kim, 2019), booklet digunakan sebagai media edukasi
pada kelompok kontrol (self-directed learning). Media booklet
diketahui efektif meningkatkan pengetahuan (Barros et al, 2020),
dan keterampilan (Apriliawati & Sulaiman, 2020; Saffari et al., 2021).
Metode  blended learning  merupakan  kombinasi
pembelajran yang menggunakan teknologi digital (online) dan
pembelajaran tradisional (face-to-face) (Balakrishnan et al, 2021;
Stein & Graham, 2020). Pelaksanaan pembelajaran online pada
penelitian ini menggunakan teknologi digital synchronous berupa
media zoom cloud meetings. Adapun pembelajaran face-to-face pada
penelitian ini yaitu melakukan demonstrasi secara langsung terkait
cara melakukan deteksi dini penyimpangan perilaku emosional anak
prasekolah menggunakan kuesioner masalah perilaku emsoional
(KMPE). Metode blended learning dalam penelitian ini menggunakan
proporsi 30%-79% dalam mengkombinasikan pembelajaran online
dan face-to-face. Pemilihan proporsi ini merujuk pada kategorisasi
proporsi pelaksanaan dari Allen (2007). Dalam penelitian ini proporsi
pembelajaran online adalah 70% sementara pembelajaran face-to-
face mendapatkan porsi 30%. Penentuan proporsi ini merujuk pada
Kenney & Newcombe (2011) dan Mahmud (2020), yang
menggunakan proporsi yang sama. Sementara itu self-directed
learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan kemandirian
atau inisiatif individu dalam merencanakan, memilih serta

menerapkan strategi belajar yang tepat dan melakukan evaluasi dari
hasil belajar (Knowles, 1975; Nazarianpirdosti et al., 2021; Charokar &
Dulloo, 2022). Booklet merupakan salah satu media pembelajarﬂ
e rd
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yang dapat mendukung metode self-directed learning (Cordeiro et al.,
2017).

Pada penelitian ini rerata skor pre-test pengetahuan dan
keterampilan pada kedua kelompok menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan, artinya pengetahuan dan keterampilan
kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan (edukasi deteksi dini
penyimpangan perilaku emosional) masih kurang. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa yang menjadi hambatan guru
PAUD melakukan deteksi dini perkembangan pada anak adalah
karena kurangnya beberapa aspek di antaranya adalah pengetahuan
dan keterampilan (Taresh et al., 2020). Setelah diberikan perlakuan
terlihat ada perbedaan rerata skor post-test yang signifikan pada
kedua kelompok dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh pembeian informasi berupa edukasi kesehatan.
Menurut Rahayu et al. (2021) kegiatan edukasi program stimulasi
tumbuh kembang anak dapat menigkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru. Edukasi kesehatan merupakan bagian dari
promosi kesehatan (Whitehead , 2018; Philips, 2019), dan menjadi
salah satu program penting bagi profesi keperawatan dalam
membantu individu atau masyarakat mencapai perubahan perilaku
yang akan berdampak pada peningkatan status kesehatan atau
kualitas hidup (World Health Organization , 2020; Sulastri et al., 2020).

Merujuk pada hasil penelitian ini, diketahui hasil post-test
pada kelompok intervensi (blended learnig) memiliki rerata skor yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (self-directed

arning; booklet). Hasil analisis statistik terkait selisih atau delta
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pengetahuan dan keterampilan kedua kelompok menunjukkan ada
perbedaan rerata skor yang signifikan antara kelompok intervensi
(blended learning) dan kelompok kontrol (self-directed learning;
booklet). Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran blended learning lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran tradisonal (Suwannaphisit et al.,
2021), dan juga metode pembelajaran self-directed learning
menggunakan media booklet (Silviani, 2020).

Blended learnig menjadi salah satusolusi metode
pembelajaran di era digital saat ini terlebih saat masa andemi COVID-
19 (Knie et al, 2020). Metode ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, keterampilan serta efikasi diri, tetapi juga mendukung
pembelajaran yang berpusat pada pelajar dan lebih fleksibel terkait
waktu serta lokasi (Coyne et al, 2018; Dhawan, 2020; Chung et
al,2022). Pada metode blended learning, pemanfaatan teknologi
komunikasi digital dalam pembelajaran online terdiri dari
synchronous (komunikasi/informasi dua arah) dan asynchronous
(informasi satu arah) (Moon & Hyun, 2019). Penelitian menunjukkan
bahwa gabungan kedua komunikasi akan memperoleh hasil yang
lebih baik jika dilakukan dengan benar (Amiti, 2020; Mooorhouse &
Wong, 2022), tetapi dalam penelitian ini menggunakan media zoom
(synchronous). Pada penelitian ini, metode demonstrasi digunakan
untuk pembelajaran face-to-face. Demonstrasi merupakan metode

dimana seorang instruktur mempraktikkan setiap langkah prosedur
sesuai dengan materi yang telah diberikan (Sugathapala &
Chandrika, 2021). Penelitian menunjukkan metode demonstrasi Ien
- rd
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efektif dalam mengembangkan keterampilan dibandingkan dengan

pemberian video (Devi et al., 2019).
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A. Kesimpulan

Ada pengaruh edukasi kesehatan tentang deteksi dini

penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah dengan metode

blended learning terhadap pengetahuan dan keterampilan guru

PAUD di Wilayah Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar. Metode

blended learning diketahui lebih efektif dalam meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan guru PAUD terkait deteksi dini

penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah.

B. Saran

1.

-

Bagi Dinas Kesehatan

Dinas Kesehatan Kota Makassar khususnya bagi pemegang
kebijakan atau program stimulasi deteksi dan intervensi dini
tumbuh kembang anak diharapkan dapat bekerjasama dengan
puskesmas dan instansi Dinas Pendidikan Kota Makassar untuk
melibatkan guru PAUD dalam kegiatan deteksi dini tumbuh
kembang anak khususnya deteksi dini penyimpangan perilaku

emosional.

Bagi Guru PAUD

Diharapkan seluruh guru PAUD dapat mengikuti pelatihan
deteksi dini tumbuh kembang anak agar dapat lebih
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta sikap guru
PAUD dalam melakukan deteksi dini tumbuh kembang anak

dalam keseluruhan aspek perkembangan anak.

A\
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk
mempertimbangkan pengukuran retensi pengetahuan dan
keterampilan dalam jangka waktu tertentu serta menganalisis

variabel perancu terhadap kedua variabel tersebut.
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PENGEMBANGAN EDUKASI DETEKSI DINI PENYIMPANGAN
PERILAKU EMOSIONAL dengan METODE
pada GURU PAUD

Sinopsis

Periode usia prasekolah merupakan periode yang sensitif karena selain
banyak perubahan yang terjadi dalam seluruh aspek perkembangan,
juga potensi anak untuk mengalami masalah perkembangan dapat
terjadi termasuk perkembangan perilaku emosional. Masalah
perkembangan pada anak dapat dideteksi selama periode usia prasekolah.
Guru PAUD termasuk salah satu pelaksana kegiatan pemantauan deteksi
dini penyimpangan perilaku emosional pada anak prasekolah. Namun,
masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan guru dalam melakukan kegiatan tersebut. Untuk itu,
perlu diberikan edukasi kesehatan dengan mempertimbangkan
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan era teknologi
digital saat ini, seperti metode blended learning.
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